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Made Dudy Satyawan, SE.,Ak.,M.Si.,CA.,CPA.,CTA.,BKP 

Universitas Negeri Surabaya 

 

A. Definisi Audit Kecurangan  
1. Pengertian Audit Kecurangan 

Kecurangan atau penipuan (selanjutnya disebut 

“Fraud”) didefinisikan dalam Webster’s New Worls Dictionary 

sebagai "penipuan yang disengaja untuk menyebabkan 

seseorang menyerahkan properti atau hak yang sah." Definisi 

lain dari sisi hukum (legal definition), fraud juga dapat 

ditemukan dalam kasus hukum di pengadilan. Salah satu 

contoh dari definisi semacam itu adalah "Sebuah istilah 

umum, mencakup semua cara yang beraneka ragam yang 

dapat dirancang oleh kecerdikan manusia, dan yang 

digunakan oleh seorang individu untuk mendapatkan 

keuntungan dari yang lain dengan saran palsu dengan 

menekan kebenaran dan mencakup semua kejutan, tipuan, 

kelicikan,  menyembunyikan, dan setiap cara yang tidak adil 

yang digunakan orang lain untuk ditipu." Fraud biasanya 

disebut juga sebagai tindakan yang disengaja dilakukan 

untuk merugikan orang lain, mengamankan keuntungan 

yang tidak adil atau melanggar hukum (Rezaee & Riley, 

2010). 

Securities Exchange Commision, Amerika Serikat (US-

SEC) memiliki definisi fraud tersendiri yang berlaku untuk 

transaksi yang melibatkan sekuritas. Meskipun undang-

DEFINISI DAN LATAR 

BELAKANG AUDIT 

KECURANGAN 
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Arly Leonard Manafe, SE., M.Acc., Akt., CA., CPA., Asean CPA., 

CPA (Aust.)., CIAP., CTA., CCFA., CPITA., CICP., CFIP., CFCS., 

CAMS., CPGRC. 

PT Samudera Indonesia Tbk 

 

A. Metodologi Audi Kecurangan 
1. Langkah-langkah dalam Proses Audit Kecurangan. 

Metodologi yang digunakan dalam penilaian resiko 

kecurangan khususnya dalam ruang lingkup audit atas 

laporan keuangan dapat menggunakan panduan yang 

diterbitkan oleh IFAC Audit Guide bahwa dalam prosedur 

penaksiran resiko kecurangan, audit team harus 

mengindentifikasikan risiko–risiko kecurangan secara 

bersama-sama ke dalam eleman-elemen fraud triagle.  

Risiko-risiko yang telah diklasifikasikan ke dalam elemen-

eleman fraud triagle nantinya akan dinilai tingkat 

signifikasinya berdasarkan professional judgment. Prosedur 

penaksiran risiko kecurangan (Fraud Risk assessment 

Procedure) dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai 

berikut yaitu:  

a. Audit Team Discussion adalah mengenai informasi yang di 

peroleh anggota tim audit untuk memperolah suatu 

keyakinan yang terintegrasi mengenai faktor risiko 

kecurangan yang mengkin terjadi;  

b. Identification of Fraud Risk Factor merupakan proses 

mengidentifikasi faktor risiko kecurangan yang dilakukan 

METODOLOGI DAN 

TEKNIK AUDIT 

KECURANGAN 
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Lidia Wahyuni, S.E., M.Ak., CPIA 

Universitas Trisakti 

 

A. Prinsip Audit Kecurangan 

Prinsip audit kecurangan (fraud) adalah prinsip yang 

menyatakan bahwa auditor harus merancang auditnya untuk 

mendeteksi kemungkinan kecurangan yang dapat 

mempengaruhi laporan keuangan klien. Prinsip ini diterapkan 

karena kecurangan dapat menyebabkan laporan keuangan 

menjadi tidak akurat dan menyesatkan, yang pada gilirannya 

dapat menimbulkan kerugian bagi para pemangku kepentingan 

seperti investor, kreditor, dan pengguna lain dari laporan 

keuangan. 

Beberapa prinsip audit kecurangan yang penting antara lain: 

1. Profesionalisme 

Auditor harus menjaga profesionalisme dan integritas 

dalam melaksanakan tugasnya dan harus memenuhi standar 

etika dan standar auditing yang berlaku. menjaga 

profesionalisme dan integritas merupakan hal yang sangat 

penting bagi seorang auditor dalam melaksanakan tugasnya. 

Auditor harus memastikan bahwa mereka mematuhi standar 

etika dan standar auditing yang berlaku dalam menjalankan 

tugasnya. Hal ini mencakup memahami peraturan dan 

pedoman yang ada, mematuhi kode etik profesi, menjaga 

PRINSIP DAN STANDAR 

AUDIT KECURANGAN 
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BAB 
4 

 

 

Fery Iriyawan, QIA,CIA,CFE,ERMCP, PFM, CISA 

Professional in Internal Audit and Anti Fraud 

 

A. Fraud Data Analytics (FDA) 

FDA Adalah suatu kombinasi teknologi analitik dan 

teknik fraud detection yang akan membantu mendeteksi 

kemungkinan transaksi yang tidak tepat seperti penipuan atau 

penyuapan baik sebelum transaksi dilakukan atau setelah 

transaksi dilakukan 

 

B. FDA Methodology 

 

 
 

FRAUD DATA 

ANALYTICS TECHNIQUE 



49 

 

BAB 
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Ambar Kusumaningsih, S.E., Ak., M.A., CA., CFE., ASEAN CPA 

Universitas Negeri Surabaya 

 

A. Pengumpulan Bukti  

Dalam melakukan audit kecurangan, pengumpulan bukti 

memegang peranan penting karena akan menentukan 

kecurangan terbukti terjadi atau tidak. Berbagai cara dapat 

dilakukan untuk mengumpulkan bukti yang mungkin 

melibatkan mendapatkan persetujuan dari pihak yang sedang 

diselidiki, melakukan wawancara dengan tersangka atau saksi, 

memeriksa catatan akuntansi, melakukan pemeriksaan fisik, 

menyita data fisik dan digital, serta menggunakan metode lain 

yang relevan (Association of Certified Fraud Examiners, 2023). 

1. Jenis-jenis Bukti dan Informasi yang Dikumpulkan 

Bukti menurut hukum yang berlaku di Indonesia 

diatur dalam Kitab Undang Undang Hukum Acara Pidana 

(KUHAP) Pasal 184 ayat (1), yang menyebutkan bahwa alat 

bukti yang sah adalah: 

a. Keterangan saksi 

Definisi saksi sesuai KUHAP Pasal 1 angka 26 

adalah orang yang dapat memberikan keterangan guna 

kepentingan penyidikan, penuntutan, dan peradilan 

tentang suatu perkara pidana yang didengar sendiri, 

dilihat sendiri, dan dialami sendiri. Untuk dapat 

memperoleh jenis bukti berupa keterangan saksi, maka 

pemeriksa harus memastikan bahwa pihak yang dimintai 

TEKNIK PENGUMPULAN 

BUKTI DAN SAKSI 
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BAB 
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Dewi Rosaria,SE.,M.Si.,Ak.,CA.,CPA 

Institut Informatika dan Bisnis Darmjaya 

 

A. Teknik Penyelidikan Kecurangan 

Teknik penyelidikan kecurangan dan kasus kriminal 

melibatkan berbagai metode dan teknik untuk mengumpulkan 

bukti dan informasi yang diperlukan untuk mengungkap dan 

menyelesaikan kasus kecurangan atau kriminal. Beberapa teknik 

penyelidikan yang umum digunakan dalam proses 

penyelidikan kecurangan dan kasus kriminal adalah: 

1. Wawancara 

Mewawancarai saksi, pelaku, dan orang yang terkait 

dengan kasus untuk mendapatkan informasi dan bukti yang 

diperlukan. mewawancarai saksi, pelaku, dan orang yang 

terkait dengan kasus adalah salah satu teknik penyelidikan 

yang penting untuk mendapatkan informasi dan bukti yang 

diperlukan dalam mengungkap kecurangan atau kasus 

kriminal. 

Dalam melakukan wawancara, penyelidik harus 

mempersiapkan pertanyaan yang relevan dan spesifik, dan 

memastikan bahwa wawancara dilakukan dengan cara yang 

objektif, terstruktur, dan terdokumentasi. Penyelidik harus 

memastikan bahwa wawancara dilakukan secara rahasia dan 

privasi saksi atau orang yang terkait, serta memperhatikan 

hak-hak mereka sebagai individu. 

 

TEKNIK PENYELIDIKAN 

KECURANGAN 
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Dr. Ni Nyoman Alit Triani, SE., M.Ak 

Universitas Negeri Surabaya 

 

A. Fraud Triangle 
1. Definisi dan Konsep Fraud Triangle 

Penipuan merupakan tindakan yang melanggar 

hukum digambarkan dengan kecurangan, penyembunyian 

dan pelanggaran kepercayaan. Penipuan dilakukan oleh 

individu dan organisasi untuk mendapatkan uang, property, 

atau layanan untuk menghindari pembayaran atau 

kehilangan layanan, atau untuk mengamankan keuntungan 

pribadi atau bisnis (The Institute of Internal Auditor, 2016). 

Sementara (PCAOB, 2018) menunjukkan kecurangan di 

bidang akuntansi dan audit dapat dianggap sebagai tindakan 

disengaja menghasilkan salah saji material dalam laporan 

keuangan yang harus diaudit baik terkait dengan salah saji 

timbul dari kecurangan pelaporan keuangan atau 

penyalahgunaan asset. Sementara (Vousinas, 2019) 

menyatakan konsep penipuan dapat berubah tergantung 

pada pengaturan studi tetapi satu hal yang pasti, penipu 

selalu berusaha menyembunyikan tindakan mereka dengan 

menghilangkan semua kemungkinan jejak yang membuat 

penipuan terungkap. 

  

TEKNIK FRAUD 

TRIANGLE DAN FRAUD 

DIAMOND 
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Theresia Dian Widyastuti, S.E.Ak., M.Ak 

Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya 

 

A. Kecurangan dalam Laporan Keuangan (Financial 

Statement Fraud) 

Salah saji dalam laporan keuangan dapat muncul karena 

kecurangan (fraud) atau kesalahan (error). Kesalahan adalah 

salah saji dalam laporan keuangan yang tidak disengaja, 

sedangkan kecurangan adalah tindakan yang disengaja. (IAPI, 

2021; Arens et al., 2022). 

Kecurangan terkait laporan keuangan (IAPI, 2021) 

dinyatakan sebagai:  

“Suatu tindakan yang disengaja oleh satu individu atau 

lebih dalam manajemen, pihak yang bertanggung jawab 

atas tata kelola, karyawan, atau pihak ketiga, yang 

melibatkan penggunaan tipu muslihat untuk memperoleh 

suatu keuntungan secara tidak adil atau melanggar 

hukum”. 

Fraud dalam Black’s Law Dictionary, didefinisikan sebagai 

tindakan penipuan atau ketidakjujuran yang disengaja yang 

dilakukan oleh satu atau lebih individu, pada umumnya untuk 

keuntungan finansial (Gee, 2015). Definisi ini mencakup 

beberapa elemen yang harus diperhatikan untuk membuktikan 

adanya fraud (Gee, 2015): 

RISIKO KECURANGAN 

DAN MITIGASI RISIKO 
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Eko Wiji Pamungkas, SE., M.Ak., CPTT, CAP 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Wibawa Karta Raharja 

 

A. Tindakan Preventif 
1. Definisi dan Konsep Tindakan Preventif 

Tindakan pencegahan kecurangan merupakan suatu 

aktivitas yang dapat mengeliminasi potensi dari penyebab 

ketidaksesuaian yang akan terjadi. Pada dasarnya suatu 

tindakan pencegahan lebih mudah dilakukan jika 

dibandingkan dengan mengatasi kecurangan yang telah 

terjadi Dimana sebelum ketidaksesuaian tersebut terjadi 

idealnya sudah dapat dicegah agar ketidaksesuaian tidak 

menimbulkan kerugian bagi perusahaan maupun lembaga 

lainnya. Perusahaan atau Lembaga lainnya dapat mengutus 

hingga membentuk internal auditor dalam melakukan 

aktivitas pencegahan kecurangan. Internal auditor akan 

membuat serta menetapkan hal terkait pencegahan 

kecurangan. Setelah penetapan pencegahan kecurangan 

tersebut dilakukan diharapkan dapat meminimalisir potensi 

terjadinya kecurangan yang akan timbul, kemudian Suatu 

kecurangan dapat terdeteksi dengan cepat dan dapat 

dilakukan antisipasi dengan baik oleh internal auditor. Salah 

satu peran internal audior adalah melakukan pencegahan 

dengan cara melaksanakan, mereview serta menjamin sistem 

internal control diperusahaan. Jika masih terdapat banyak 

celah dan kecurangan yang muncul setelah dijalankan nya 

TINDAKAN PREVENTIF 

DAN DETEKSI DINI 

KECURANGAN 



118 

 

BAB 
10 

 

 

Dr. Utpala Rani, M.Si. 

Universitas Tidar 

 

A. Sistem Pengendalian Intern  
1. Definisi dan konsep sistem pengendalian intern  

Setiap organisasi memiliki tujuan yang harus 

diwujudkan oleh seluruh anggotanya. Tujuan tersebut tentu 

saja tidak selalu mudah dicapai serta tidak selalu berjalan 

sesuai dengan rencana pengelola. Dinamika lingkungan 

organisasi seringkali mendorong terjadinya berbagai 

perubahan yang berpotensi mengancam pencapaian tujuan 

tersebut. Bagi organisasi, hal ini menjadi risiko yang harus 

dikelola agar keberlanjutan operasi atau aktivitas organisasi 

tidak terganggu. Salah satu pendekatan untuk memitigasi 

risiko yang dihadapi organisasi adalah pengimplementasian 

pengendalian internal yang efektif. 

Definisi Standar Audit (SA) 315 4 (b) revisi 2021 untuk 

risiko (bisnis) adalah suatu risiko yang muncul dari kondisi, 

peristiwa, keadaan, tindakan atau tidak adanya tindakan 

signifikan yang dapat berdampak negatif terhadap 

kemampuan entitas mencapai tujuan, melaksanakan strategi, 

atau terjadi akibat penetapan tujuan dan strategi yang tidak 

tepat (IAPI, 2021). Dengan demikian, risiko bisa bersifat 

inheren—karena faktor internal (misalnya kelemahan entitas) 

maupun perubahan lingkungan (misalnya regulasi industri 

atau aktivitas organisasi, kemajuan teknologi maupun 

SISTEM DAN PROSEDUR 

PENGENDALIAN INTERN 



136 

 

BAB 
11 

 

 

Tutut Dewi Astuti, SE., M.Si., Ak., CA., CTA., ACPA 

Universitas Mercu Buana Yogyakarta 

 

A. Akuntan dan Profesional Dalam Audit Kecurangan  
1. Definisi dan Konsep Peran Akuntan dan Profesional dalam 

Audit Kecurangan 

The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 

mendefinisikan fraud sebagai adanya keuntungan yang 

diperoleh seseorang dengan menghadirkan sesuatu yang 

tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Di dalamnya 

termasuk unsur-unsur surprise/tak terduga, tipu daya, licik, 

dan tidak jujur yang merugikan orang lain ((ACFE) A. o., 

2006).  

Audit Kecurangan (Fraud Auditing) adalah audit yang 

dilaksanakan terhadap kecurangan. Audit Kecurangan 

memusatkan perhatiannya pada penciptaan suatu 

lingkungan yang mendorong pendeteksian lebih dini dan 

pencegahan fraud, serta menerapkan langkah koreksi dengan 

segera bilamana fraud sedang atau sudah terjadi (Tommie W. 

Singleton, 2010). Audit Kecurangan bersifat reaktif 

(melaksanakan audit setelah kecurangan terjadi) dan 

preventif (melaksanakan tindakan pencegahan agar fraud 

tidak terjadi). Fraud Auditing adalah penerapan disiplin 

akuntansi dalam arti luas, termasuk auditing pada masalah 

hukum untuk penyelesaian hukum di dalam atau di luar 

pengadilan (Tuanakotta, 2012). Sehingga secara umum, 

PERAN AKUNTAN DAN 

PROFESIONAL DALAM 

AUDIT KECURANGAN 
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A. Definisi dan Latar Belakang Akuntansi Forensik 

dan Investigasi 

1. Definisi dan konsep akuntansi forensik dan investigasi 

Akuntansi forensik merupakan cabang ilmu spesifik 

dari akuntansi. Definisi akuntansi sendiri adalah ilmu yang 

mempelajari proses pengidentifikasian transaksi keuangan, 

pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang berguna 

bagi berbagai pihak dalam pengambilan keputusan. 

Sedangkan forensik  merupakan ilmu yang mempelajari cara 

pengumpulan bukti-bukti fisik yang ditemukan di tempat 

kejadian perkara dan pemeriksaan bukti yang kemudian 

dihadirkan di dalam sidang pengadilan. Investigasi sendiri 

merupakan upaya penelitian, penyelidikan, pengusutan, 

pencarian, pemeriksaan dan pengumpulan data, informasi, 

serta temuan lainnya untuk membuktikan kebenaran atau 

kesalahan dari suatu fakta yang terjadi,  kemudian 

menyajikan kesimpulan atas rangkaian temuan tersebut. 

Berdasarkan pengertian dari masing-masing kata diatas 

dapat disimpulkan bahwa akuntansi forensik dan investigasi 

adalah suatu cabang ilmu yang mempelajari 3 hal yaitu 

AKUNTANSI FORENSIK 
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A. Analisa Laporan Keuangan  

Menganalisis laporan keuangan berarti berusaha 

mengetahui lebih banyak informasi yang terkandung dalam 

suatu laporan keuangan, pada prosedur audit dalam proses 

analitikal test pihak auditor melakukan proses evaluasi 

informasi-informasi keuangan dengan melakukan analisas 

tren, rasio serta hubungan antara data-data keuangan maupun 

non keuangan. Saldo-saldo yang menjadi pusat perhatian para 

stakeholder akan di analisis serta memperbandingkan dengan 

yang klien laporkan.  Laporan keuangan adalah media untuk 

menyampaikan informasi kepada stakeholder yang merangkum 

seluruh aktivitas-aktivitas ekonomi suatu entitas, baik entitas itu 

berorirntasi laba maupun tidak berorientasi laba. Senua 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan haruslah 

mudah dipahami, relevan, materiality, keandalan dan dapat di 

bandingkan (Bănărescu, 2015)  
Pihak stakeholder ini dapat berasal dari pihak internal 

maupun esternal perusahaan. Pihak internal pemakai laporan 

keuangan. Menurut Harahap (2015:1) dalam menganalisis 

laporan keuangan maka diperlukan penguasaan terhadap: 

1. Cara menyusun Lap Keuangan itu (proses Akuntansi) 

ANALISA LAPORAN 

KEUANGAN DAN 

PEMBUKTIAN 

KECURANGAN 
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A. Penegakan Hukum  

Penegakan hukum adalah upaya untuk memastikan 

bahwa hukum ditegakkan dan kejahatan atau pelanggaran 

hukum diadili secara adil. Penegakan hukum dapat dilakukan 

oleh aparat penegak hukum, seperti polisi, jaksa, dan hakim. 

Penegakan hukum biasanya melibatkan beberapa tahap, yaitu: 

1. Penyelidikan  

Penyelidikan dilakukan untuk mengumpulkan bukti 

dan informasi yang diperlukan untuk menentukan apakah 

suatu kejahatan atau pelanggaran hukum terjadi. 

Penyelidikan dapat dilakukan oleh aparat penegak hukum, 

seperti polisi atau jaksa, atau oleh penyelidik swasta. Dalam 

melakukan penyelidikan, penyelidik harus mematuhi 

standar dan prosedur yang berlaku untuk memastikan 

bahwa bukti dan informasi yang diperoleh dapat digunakan 

di pengadilan. Penyelidik juga harus memperhatikan hak-

hak individu dan menghindari melanggar privasi atau hak-

hak lain yang dilindungi oleh hukum. 

Penyelidikan yang dilakukan oleh aparat penegak 

hukum biasanya dilakukan dalam rangka mengungkap dan 

menuntut pelaku kejahatan. Sedangkan, penyelidikan yang 

dilakukan oleh penyelidik swasta biasanya dilakukan dalam 

PENEGAKAN HUKUM 
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A. Tujuan Memahami Kasus-kasus Kecurangan  

Kecurangan, atau sering disebut sebagai fraud, telah 

menjadi isu penting dalam berbagai sektor, termasuk bisnis, 

keuangan, akademik, olahraga, dan pemerintahan. Menurut 

Wells (2014), kecurangan terjadi ketika seseorang atau 

sekelompok orang dengan sengaja melakukan tindakan yang 

menipu dan merugikan orang lain. Hal ini sering terjadi karena 

adanya dorongan untuk mendapatkan keuntungan pribadi 

dengan cara yang tidak jujur atau melanggar aturan yang 

berlaku. Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 

(2020), kecurangan memiliki potensi untuk menyebabkan 

kerugian finansial yang besar dan merusak reputasi perusahaan 

atau institusi yang terlibat. 

Penting untuk memahami kasus-kasus kecurangan dan 

studi kasusnya, karena dapat memberikan pengajaran dan 

pelajaran berharga tentang bagaimana kecurangan terjadi, 

faktor-faktor yang mempengaruhinya, dan dampaknya bagi 

individu dan masyarakat. Seperti yang dijelaskan oleh Albrecht 

et al. (2019), pengetahuan tentang kecurangan dapat membantu 

organisasi untuk mengidentifikasi risiko kecurangan dan 

mencegah terjadinya kecurangan di masa depan. Sehingga, 

tujuan dari bab ini adalah untuk mengulas jenis-jenis 

KASUS-KASUS 

KECURANGAN DAN 

STUDI KASUS 
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A. Reformasi Regulasi 
1. Definisi 

Pembentukan regulasi adalah aktifitas harian yang 

selalu dilakukukan dalam proses penyelenggaraan negara. 

Dalam perkembangannya, problematika yang timbul 

berkaitan dengan efesiensi tidak menjadi keharusan untuk 

harus diberikan tanggapan dengan deregulasi atau regulasi. 

Respon yang terjadi dari kedua tanggapan tersebut hanya 

akan dapat memunculkan terjadinya inefisiensi. Dari sudut 

pandang regulasi, menunjukkan bahwa mutu aturan-aturan 

yang bagus serta mutu aturan-aturan yang seimbang adalah 

perwujudan reaksi atas permasalahan inefesiensi. Agar dapat 

mereliasisasikan tatanan aturan-aturan yang seperti itu maka 

akan membutuhkan satu respons yang diklaim menjadi 

“Reformasi Regulasi”(PPN/Bappenas, 2015).   

Reformasi regulasi adalah perubahan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas peraturan perundang-

undangan yaitu Peraturan perundang-undangan yang sesuai 

dengan asas pelaksanaan peraturan perundang-undangan 

yang dapat mendukung terkendalinya pelaksanaan dan 

pemenuhan dinamika sosial. penyelenggaraan negara dan 

berkembang secara efektif dan efisien. Selain kualitas, 

regulasi hukum juga harus teratur dan sederhana 

REFORMASI REGULASI 

DAN PERATURAN 

PASAR KEUANGAN 
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CICP., CFIP., CFCS., CAMS., CPGRC.  beliau 

ini mengambil S1 di Universitas Klabat, 

Manado, Sulawesi Utara, dan mengambil 

Pendidikan Profesi Akuntan dan S2-nya di 

Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Beliau 

juga mengambil banyak sertifikasi di bidang 

Internal Audit, Audit Investigatif dan 

Accounting sejak lulus S1 sampai dengan saat ini.  Beliau saat ini 

bekerja sebagai seorang Corporate Controller Department Head di 

PT Samudera Indonesia Tbk.  Selain itu, beliau juga menjadi Dosen 

Luar Biasa (Dosen Praktisi) pada beberapa Universitas, yaitu 

mailto:madesatyawan@unesa.ac.id
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Universitas Cenderawasih, Jayapura, Papua, Universitas 

SembilanBelas November, Kolaka, Sulawesi Tengah, STIE 

Jayakarta. Beliau juga aktif memberikan seminar, webinar, 

workshop dan training dibeberapa platform online dan ofline serta 

Lembaga Pendidikan lainnya. Email : arlymanafe@gmail.com 

 

Lidia Wahyuni, S.E., M.Ak., CPIA  

Penulis lahir pada tanggal 26 Januari 1984 di Pekanbaru merupakan 

anak pertama dari empat bersaudara. Ia 

menempuh pendidikan di Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Trisakti pada tahun 2001 

dan memperoleh gelar sarjana pada Program 

Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Trisakti (FEB Usakti) tahun 2005. 

Kemudian ia melanjutkan pendidikan di 

Program Studi Magister Akuntansi Universitas 

Universitas Padjadjaran dan memperoleh gelar Master Akuntansi 

(M.Ak) pada tahun 2012. Pernah mengikuti Training of Trainer 

ATLAS yang diadakan Auditor Indonesia. Ia memperoleh 

sertifikasi Certified Accurate Professional (CAP) for Accurate Online. 

Ia pernah menjabat sebagai Branch Service Manager Bank Permata 

Kantor Cabang Rawasari, Jakarta tahun 2013-2016. Saat ini adalah 

dosen tetap Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Trisakti Jakarta. Aktif di dunia Akuntan Publik sejak 

2016 hingga saat ini menjadi staf audit di KAP Suparman Bambang 

Ghanis di Jakarta. 

 

 Fery Iriyawan ,SE.,CFE.,CIA.,CISA.,ERMCP.,beliau S1  Akuntansi 

dari Universitas Bina Nusantara,. Beliau sejak 

lulus S1 pada tahun 2008 – 2010 aktif menjadi 

Auditor Akuntan Publik, pada tahun 2010 sd 

saat ini , beliau aktif sebagai Internal Auditor 

dari berbagai Industry Bisnis Seperti 

Pertambangan Batubara, Oil and Gas, Logistics 

dan Transaportasi . Email : fery.iriyawan@yahoo.co.id  

mailto:arlymanafe@gmail.com
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Ambar Kusumaningsih, S.E., Ak., M.A., CA., CFE., ASEAN CPA  

lulus dari S1 Akuntansi Universitas Brawijaya 

(2007), Profesi Akuntansi Universitas Indonesia 

(2010), dan S2 Magister Akuntansi Universitas 

Airlangga (2015). Pengalaman kerja beliau 

antara lain sebagai auditor di Pricewaterhouse 

Coopers (2007 – 2010), dosen di Universitas 

Ubaya (2010 – 2011), auditor internal di PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (2011 – 2019), 

dosen di jurusan akuntansi Universitas Negeri Surabaya (2019 – 

sekarang) dan auditor internal Universitas Negeri Surabaya (2022 – 

sekarang). Email : ambarkusumaningsih@unesa.ac.id 

 

Dewi Rosaria,SE.,Msi., Ak.,CA.,CPA  

Beliau ini S1 dan S2 Akuntansi dari Universitas 

Trisakti, Beliau sejak lulus S1 pada tahun 2007 

aktif menjadi Auditor Akuntan Publik Hingga 

saat ini, Beliau juga pernah bekerja menjadi 

internal Auditor di Dana Pensiun BPJS 

Ketenagakerjaan, selain aktif di dunia profesinal 

Akuntan Publik beliu juga aktif menjadi 

akademisi, saat ini beliau dosen tetap di IIB 

Darmajaya Lampung, beliau juga pernah mengajar di beberapa 

perguruan tinggi seperti Bina Nusantara, Akademi Akuntansi 

Lampung, Universitas Bandar Lampung dan lainnya. Beliau juga 

memiliki Usaha Bimbingan belajar untuk Anak Usia Sekolaha 

dengan Brand Bimba I Can Read.  

E-mail : dewirosari.msi@gmail.com. 
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  Dr. Ni Nyoman Alit Triani, SE., M.Ak beliau ini menempuh S1, 

S2, S3 dari Universitas Airlangga  dengan 

konsentrasi audit dan keuangan. Beliau 

menjadi dosen di Universitas Negeri 

Surabaya pada Program Studi Akuntansi 

sejak tahun 2009. Beliau juga pernah menjadi 

Satuan Pengawas Internal Universitas Negeri 

Surabaya pada periode tahun 2015-2019 pada 

bidang keuangan.  

Email nyomanalit@unesa.ac.id 

 

Theresia Dian Widyastuti S.E.Ak., M.Ak, beliau mengenyam 

Pendidikan S1 Akuntansi di Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Indonesia dan Pendidikan 

S2 di Magister Akuntansi di Universitas 

Indonesia. Lulus Pendidikan S1 pada tahun 1997. 

Pada tahun 1997 - 2000 beliau bekerja sebagai 

Auditor di Pricewaterhouse (sekarang 

PricewaterhouseCoopers).Tahun 2001-2002 beliau 

pernah menjabat sebagai Manager di Dana Pensiun Caltex Pacific 

sebelum mulai mengajar di STIE Perbanas (sekarang ABFI 

Perbanas) tahun 2002. Saat ini beliau aktif mengajar sebagai dosen 

tetap di Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Katolik 

Indonesia Atma Jaya sejak 2013. Email: theresia.dian74@gmail.com.  

 

Eko Wiji Pamungkas, M.Ak., lulus S1 program studi Akuntansi 

STIE Pertiwi tahun 2018, lulus S2 program studi 

Akuntansi Universitas Sangga Buana YPKP 

Bandung tahun 2021. Saat ini beliau menjadi dosen 

tetap program studi Akuntansi di STIE Wibawa 

Karta Raharja. Beliau mengampu mata kuliah 

Auditing dan Akuntansi. Beliau juga merupakan 

praktisi di manufaktur. Beliau pun memiliki 

sertifikat Profesional Teknisi Perpajakan dan 

Komputerisasi Akuntansi. 

Email: ekowijipamungkas@stie-wikara.ac.id 

mailto:theresia.dian74@gmail.com.
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 Dr. Utpala Rani, M.Si. adalah pengajar pada Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Tidar di 

Magelang. Pendidikan S1 diselesaikan pada 

tahun 2002 di UPN Veteran Yogyakarta, 

sementara gelar Magister Sains diperoleh dari 

Universitas Gadjah Mada pada tahun 2007. 

Gelar Doktor Ilmu Akuntansi diperoleh dari 

Universitas Gadjah Mada pada tahun 2019. 

Minat utama penelitian yang ditekuni adalah 

Keuangan, Governance, Pengauditan, dan Green Accounting. Artikel 

ilmiah penulis terbit di sejumlah jurnal nasional terakreditasi. 

 

Tutut Dewi Astuti, SE., M.Si., Ak., CA., CTA., ACPA, menempuh 

pendidikan  S1 Akuntansi dari Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi Yayasan Keluarga 

Pahlawan Negara (STIE YKPN) 

Yogyakarta, Pendidikan Profesi Akuntan 

dari Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta dan S2 Ilmu Akuntansi dari 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 

Sebutan Chartered Accountant (CA) diperoleh dari Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI). Sedangkan sebutan Certificate in Teaching 

Auditing (CTA) dan Associate Certified Public Accountant (ACPA) 

diperoleh dari Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). 

Keanggotaan organisasi profesi yang diikuti adalah ISEI, IAI dan 

IAPI. Saat ini menjadi Dosen Tetap di Program Studi S1 Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Mercu Buana Yogyakarta.  

Email: tututdewiastuti@gmail.com  
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Dr.R Nelly Nur Apandi.,SE.,MSi.,Ak.,CA.,ACPA, beliau 

merupakan lulusan program doktoral di 

Universitas Indonesia. Saat ini beliau 

merupakan dosen pada program studi 

akuntansi dan magister ilmu akuntansi di 

Universitas Pendidikan Indonesia. Beliau juga 

aktif menjadi auditor pada Kantor Akuntan 

Publik Agus Widarsono sebagai supervisor. 

Email : nelly.nna@upi.edu 

 

Linda.,SE.,M.Si.,Ak.,CA lahir di Banda Aceh 25 Mai 1977 dan 

pengangkatan sebagai  dosen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Syiah Kuala 

Banda Aceh pada tahun 2005. Mata kuliah 

yang saya ampu adalah Pengatar 

Akuntansi, Akuntansi Biaya, Akuntansi 

Keuangan, Analisa Rasio kaeungan, 

Investasi Pasar Modal, dan Akutansi 

Keuangan Lanjutan. Saya juga 

mendidikasikan riset di berbagai bidang akuntansi dan financial. 

Email : lindarisyad@usk.ac.id  

 

Hidayatullah,SE.,Msi.,Mkom.,Ak.,CA.,CPA.,CIISA.,CDMP 

Beliau merupakan seorang Akademisi dan 

Praktisi Akuntan Publik. Beliau  lulus S1 

Akuntansi (2007) dari Universitas Trisakti, 

PPAK (2008) dari Universitas Trisakti, S2 

Akuntansi (2010) dari Magister Ilmu 

Akuntansi Universitas Trisakti, S2 Komputer 

(2015) dari Magister Ilmu Komputer Universitas Budi Luhur, Saat 

ini sedang menempuh S2 Hukum di Magister Ilmu Hukum 

Universitas Lampung dan S3 Akuntansi di Program Doktoral Ilmu 

Ekonomi Universitas Lampung. Beliau mengajar di Kampus sejak 

2006 di berbagai perguruan tinggi seperti Universitas Trisakti, STIE 

trisakti, BINUS University, Universitas Mercubuana, Universitas 

Bandar Lampung, Akademi Akuntansi Lampung dan IIB 
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Darmajaya Lampung. Beliau Aktif di Dunia Akuntan Publi sejak 

tahun 2007 hingga saat ini menjadi Associat Parterner di KAP 

Bambang Sutopo dan Rekan di Bintaro. Beliau mendirikan beberpa 

Lembaga seperti Yayasan Pendidikan Auditor Indonesia, PT 

Lembaga Riset Indonesia, Bina Tani Indonesia, Bina UMKM 

Indonesia dan PT Auditor Indonesia Newtwork,  

E-mail : hidayat.kampai@gmail.com,  

website : www.hidayatkampai.com 

 

Alfian, SE., Akt., M.Si., CA, CPS Staf Pengajar Program Studi S1 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin 

ini menyelesaikan Program S1 dan S2 Bidang 

Akuntansi pada Fakultas Ekonomika dan 

Bisnis Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

Pemegang beberapa sertifikasi ini juga menjadi 

instruktur teknis pada berbagai diklat dan 

bimbingan teknis instansi pemerintah maupun swasta. Selain 

sebagai pengajar juga aktif sebagai tenaga ahli dan konsultan pada 

beberapa kementerian dan pemerintah daerah di Indonesia, serta 

sebagai Saksi Ahli pada berbagai Kasus Tindak Pidana Korupsi, 

Tindak Pidana Umum, dan Kasus Perdata. Pendiri Komunitas 

Forum Dunia Usaha dan Perizinan ini sejak Desember 2018 hingga 

sekarang aktif memberi berbagai Pelatihan Perizinan dan Investasi 

di Seluruh Indonesia, baik untuk para aparatur pemerintah, pelaku 

usaha, notaris dan konsultan hukum. Email: alfian@ulm.ac.id  

 

Khoirul Fatah, SE., M.Acc., Ak., CA beliau ini mengajar di Kampus 

di Universitas Muhammadiyah Pekajangan 

Pekalongan hingga Sekarang. Mengampu 

mata kuliah Sistem Informasi Akuntansi, 

Auditing, Akuntansi Keuangan Lanjutan, 

Metodologi Penelitian, Teori Akuntansi, 

dan Statistik Induktif. Kuliah S1 di tempuh 

di Fakultas Ekonomi di Universitas Islam 

Indonesia, S2 dan Pendidikan Profesi Akuntan dari Universitas 
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Gadjah Mada. Beliau sejak lulus S1 pada tahun 2007 aktif menjadi 

Auditor Akuntan Publik. Selain jadi dosen, beliau juga aktif di 

Auditor Internal di internal perguruan tinggi, sudah mendapatkan 

gelar Chartered Accountant (CA) dari IAI dan ikut terlibat aktif 

kepengurusan di IAI Jawa Tengah. Email : fatahirul@gmail.com 
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